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Abstrak 
Pembangunan jalan raya  memerlukan manajemen yang dapat merencanakan, melaksanakan, 
mengawasi dan menyelesaikan proyek dengan batasan sumber daya manusia maupun material dan 
finansial. Hal-hal yang membatasi tersebut antara lain: Spesifikasi kerja, penjadwalan waktu, biaya, 
tenaga kerja serta material secara terpadu dan efisien. Untuk menghindari berbagai kendala dan 
hambatan dalam proses pembangunan suatu proyek yang bisa saja muncul, diperlukan penjadwalan 
dan pengalokasian berbagai sumber daya. Oleh karena itu, penelitian ini akan bertujuan memberikan 
data secara cepat dan akurat kepada pihak yang terkait dalam proyek ini sebagai acuan untuk 
pelaksanaan proyek khususnya dalam hal perencanaan dan penjadwalan agar dapat mengambil 
langkah yang cepat dan tepat jika menemui permasalahan manajemen di proyek pembangunan jalan 
di kabupaten Bulukumba. Penelitian ini tidak membahas masalah perhitungan perencanaan struktur 
jalan raya, pembuatan saluran drainase dan dimensi saluran. Pembahasan hanya berfokus pada aspek 
perencanaan anggaran biaya pekerjaan.Dari hasil perhitungan didapatkan besar Rencana Anggaran 
Biaya pada pekerjaan ruas jalan kalimassang – sawere kec. Gantarang sebesar Rp. 845.284.627,- 
ditambah dengan PPN 10 % sebesar Rp. 84.528.463,- maka total harga pekerjaan yakni sebesar Rp. 
929.800.090,-. Pada ruas jalan bonto macinna – jepuru didapatkan pula Rencana Anggaran Biaya 
sebesar Rp. 716.123.868,- ditambah dengan PPN 10 % sebesar Rp. 71.612.386,- maka jumlah total 
harga pekerjaan yakni sebesar Rp. 787.700.000,-. Adapun waktu perencanaan pelaksanaan proyek 
yang didapatkan penulis untuk pekerjaan ke dua (2) ruas jalan tersebut yakni proyek pembangunan 
jalan ini dikerjakan selama 120 hari. 
 
Kata kunci: Perencanaan, Anggaran Biaya, Analisa Harga Satuan, Analisa Teknis, Penjadwalan 
Proyek.  
Abstract 
Highway construction requires a management that can plan, implement, supervise and complete the 
project with the limits of human and material resources and financial. Things that restrict, among 
others: the working specifications, timelines, costs, labor and material in an integrated and efficient. 
To avoid the various obstacles and barriers in the development process of a project that may arise, 
the necessary scheduling and allocation of resources. Therefore, this study will aim to provide data 
quickly and accurately to the relevant parties in this project as a reference for the implementation of 
the project, especially in terms of planning and scheduling in order to take steps quickly and 
accurately when they have management problems in the construction of roads in the district 
Bulukumba. This study did not discuss the issue of the calculation of the structural design of roads, 
canals and drainage channel dimensions. The discussion focuses solely on aspects of budget planning 
pekerjaan.Dari cost calculation resulting large budget plan on road work kalimassang - sawere excl. 
Gantarang Rp. 845 284 627, - plus VAT of 10% amounting to Rp. 84,528,463, - the total price of the 
work that is Rp. 929 800 090, -. On the road Bonto macinna - jepuru also obtained Budget Plan of 
Rp. 716 123 868, - plus VAT of 10% amounting to Rp. 71,612,386, - the total amount of work that is 
the price of Rp. 787 700 000, -. As for the planning of the project obtained the author's work into two 
(2) of these roads that the road construction project is done for 120 days. 
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PENDAHULUAN 
 
Dewasa ini dengan perkembangan 
zaman di mana dengan semakin meningkatnya 
tingkat kebutuhan manusia, maka manusia 
diharapkan dengan kemampuan nalarnya 
mampu menghasilkan suatu solusi baik itu 
berupa teknologi ataupun berupa metode agar 
mampu memberikan solusi dan jalan keluar 
dari setiap tantang dan permasalahan yang 
dihadapinya dalam memenuhi kebutuhan. 
Di mana seperti halnya dunia konstruksi 
yang pada awalnya dilakukan dengan cara 
manual atau tanpa adanya proses manajemen 
penjadwalan yang jelas. Sekarang, seiring 
perkembangan zaman manusia telah mampu 
mensinkronkan ilmu ketekniksipilan dengan 
ilmu manajemen yang ada sehingga dalam 
melaksanakan proses konstruksi sekarang telah 
mampu menghasilkan suatu proses 
perencanaan yang diharapkan dapat menunjang 
terciptanya output atau hasil yang maksimal 
dengan input atau sumberdaya yang seminimal 
mungkin dalam waktu sesingkat mungkin. 
Pembangunan jalan raya  memerlukan 
manajemen yang dapat merencanakan, 
melaksanakan, mengawasi dan menyelesaikan 
proyek dengan batasan sumber daya manusia 
maupun material dan finansial. Hal-hal yang 
membatasi tersebut antara lain: Spesifikasi 
kerja, penjadwalan waktu, biaya, tenaga kerja 
serta material secara terpadu dan efisien. Untuk 
menghindari berbagai kendala dan hambatan 
dalam proses pembangunan suatu proyek yang 
bisa saja muncul, diperlukan penjadwalan dan 
pengalokasian berbagai sumber daya 
Berdasarkan alasan tersebut diatas maka  
maka tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian tugas akhir ini adalah: 
1. Mendapatkan rencana anggaran 
biaya yang ekonomis dengan 
keamanan yang bisa dipertanggung 
jawabkan secara teknis. 
2. Mendapatkan jadwal tahap desain 
pada pembangunan Jalan 
Kabupaten Bulukumba. 
 
PRINSIP DASAR MANAJEMEN PROYEK 
Dalam proses penyelesaian proyek 
pembangunan jalan ini ada hal yang sangat 
penting dari awal sampai akhir yang menjadi 
tanggung jawab baik pemilik, konsultan 
maupun kontraktor pelaksana, maka dipilih 
suatu cara yang tepat yaitu sistem manajemen 
guna memecahkan masalah-masalah yang 
terjadi dilapangan, diperlukannya suatu cara / 
suatu proses atau kerangka kerja, yang 
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 
kelompok orang-orang kearah tujuan atau 
maksud yang nyata, diantaranya meniadakan 
kecenderungan untuk melaksanakan sendiri 
semua urusan. Sejalan dengan perkembangan 
kebudayaan manusia pengetahuan manajemen 
sebagai karya-karya praktik yang nyata sbab, 
manajemen merupakan suatu kekuatan yang 
mempunyai fungsi sebagai alat pemersatu, 
penggerak dan pengkoordinir faktor alam, 
tenaga dan modal.  
Dari kalangan para ahli belum terdapat 
adanya konsensus keseragaman dalam 
membagi jumlah fungsi manajemen. Tetapi 
pada umumnya kita dapat membagi fungsi 
manajemen itu dalam definisi yang diuraikan 
dengan singkatan POMC (Planning, 
Organizing and Staffing, Motivating, 
Controlling).  
 
RENCANA ANGGARAN BIAYA 
a) Umum. 
Rencana Anggaran Biaya merupakan 
perkiraan besarnya biaya yang diperlukan 
untuk membiayai pelaksanaan hasil pekerjaan 
dilapangan 
b) Volume Pekerjaan 
Volume pekerjaan merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting dalam perhitungan 
Rencana Anggaran Biaya, yaitu sebagai salah 
faktor pengali untuk harga satuan 
c) Harga Satuan Pekerjaan 
Harga satuan pekerjaan merupakan hasil 
yang diperoleh dari proses perhitungan dari 
masukan-masukan antara lain berupa harga 
satuan dasar untuk bahan, alat, upah, tenaga 
kerja serta biaya umum dan laba.
 
PENJADWALAN PROYEK 
Suatu proyek yang akan 
dilaksanakan harus terjadwal terlebih 
dahulu, sehingga kita dapat mengetahui 
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan    proyek  tersebut,  
termasuk  kegiatan-kegiatan   yang  ada  di 
dalamnya.  Untuk itu pengelola proyek 
selalu ingin mencari metode yang dapat 
meningkatkan kualitas perencanaan dan 
pengendalian untukmenghadapi jumlah 
kegiatan dan kompleksitas proyek yang 
cenderung bertambah. 
Penjadwalan merupakan tahapan 
menerjemahkan suatu  perencanaan ke 
dalam suatu diagram-diagram yang sesuai 
dengan skala waktu. Penjadwalan 
menentukan kapan kegiatan-kegiatan akan 
dimulai, ditundadan diselesaikan, sehingga 
pengendalian sumber-sumber daya akan 
disesuaikan waktunya menurut kebutuhan 
yang telah ditentukan . Dalam perencanaan 
proyek, penjadwalan adalah sangat  penting  
dalam  memproyeksi  keperluan  tenaga  
kerja,  material, dan peralatan. 
 
DESKRIPSI UMUM OBJEK 
PENELITIAN 
Proyek Pembangunan Jalan ini 
berada di ruas jalan Kalimassang-Sawere 
dan Bonto Macinna-Jepuru. Lokasi 
pekerjaannya terletak di Kabupaten 
Bulukumba kec. Gantarang dengan 
panjang perencanaan pekerjaan masing-
masing 1 km dan dapat ditempuh dengan 
menggunakan kendaraan roda empat dan 
roda dua. 
 
RENCANA PEKERJAAN 
Pada pekerjaan jalan ini terbagi dua 
(2) ruas jalan yakni ruas jalan kalimassang 
– sawere dan ruas bonto macinna – jepuru 
yang masing-masing panjangnya 1 km. 
Dalam melaksanakan suatu proyek, 
diperlukan perencanaan yang matang agar 
waktu pelaksanaan proyek dapat selesai 
tepat waktu dengan biaya yang efisien. 
Besarnya biaya pelaksanaan suatu proyek 
dapat dihitung dari analisis harga satuan 
pekerjaan. Untuk melakukan analisis ini 
diperlukan harga satuan dasar tenaga, 
bahan, dan peralatan yang sesuai dengan 
kondisi di lokasi proyek.  
      
ANALISA HARGA SATUAN 
PEKERJAAN  
Dalam penelitian ini, penulis 
didalam perhitungan analisa pekerjaan 
menggunakan Standar Nasional Indonesia 
(SNI). Berikut contoh perhitungan analisa 
SNI beserta keterangannya dalam bentuk 
tabelisasi : 
Jenis Pekerjaan : Lapisan Pondasi Agregat 
Kelas S (Untuk Bahu Jalan) 
Satuan Pembayaran : M3 
Tabel 1. Analisa Satuan Pekerjaan 
 
 
DAFTAR KUANTITAS HARGA 
Setelah menyelesaikan semua 
perhitungan data yang akan digunakan 
dalam menetukan besarnya anggaran yang 
akan digunakan, maka langkah selanjutnya 
adalah dengan menyusun Daftar Kuantitas  
Rencana Anggaran Biaya. Daftar ini 
menjelaskan tentang besarnya anggaran 
yang akan digunakan pada ruas jalan 
Kalimassang – Sawere kec. Gantarang dan 
ruas jalan Bonto Macinna – Jepuru kec. 
Gantarang.. Contoh Perhitungan Daftar 
Kuantitas Harga tersebut sebagai berikut 
Tabel 2. Daftar Kuantitas dan harga 
 
KURVA S RENCANA 
Setelah mendapatkan besar anggaran 
pekerjaan, maka langkah terakhir dengan 
mendesain Kurva S Rencana. Di dalam 
mendesain Kurva S Rencana harus 
memprakirakan dengan baik lamanya 
waktu pelaksanaan setiap item pekerjaan 
agar tidak terjadi keterlambatan terhadap 
pelaksanan pekerjaan kerja. 
- Ruas Kalimassang – Sawere Kec. 
Gattarang 
 
 
 
Gambar 1. Kurva S Rencana Ruas 1 
 
 
Gambar 2. Kurva S Rencana 2 
 
KESIMPULAN 
  Berdasarkan penelitian yang telah 
diuraikan dan dibahas, maka penulis 
memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil perhitungan dan uraian 
yang telah penulis uraikan di bab IV maka 
di dapatkan Anggaran Biaya dan Waktu 
pelaksanaan pada proyek pembangunan 
jalan kab. Bulukumba yang mana terdiri 
dari dua (2) ruas jalan yakni ruas jalan 
kalimassang – sawere kec. Gantarang dan 
ruas jalan bonto macinna- jepuru kec. 
Gantarang yang mana panjang perencanaan 
masing-masing 1 km. 
2. Dari hasil perhitungan didapatkan 
besar Rencana Anggaran Biaya pada 
pekerjaan ruas jalan kalimassang – sawere 
kec. Gantarang sebesar Rp. 845.284.627,- 
ditambah dengan PPN 10 % sebesar Rp. 
84.528.463,- maka total harga pekerjaan 
yakni sebesar Rp. 929.800.090,-. 
3. Pada ruas jalan bonto macinna – 
jepuru didapatkan pula Rencana Anggaran 
Biaya sebesar Rp. 716.123.868,- ditambah 
dengan PPN 10 % sebesar Rp. 71.612.386,- 
maka jumlah total harga pekerjaan yakni 
sebesar Rp. 787.700.000,-. 
4. Adapun waktu perencanaan 
pelaksanaan proyek yang didapatkan 
penulis untuk pekerjaan ke dua (2) ruas 
jalan tersebut yakni proyek pembangunan 
jalan ini dikerjakan selama 120 hari. 
 
SARAN 
Sebagai pertimbangan dari penulis 
setelah menyelesaikan pembahasan 
mengenai perencanaan Anggaran Biaya 
dan perencanaan waktu tahap desain pada 
proyek pembangunan jalan di kab. 
Bulukumba. Maka penulis memberikan 
saran agar proyek dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal yang telah direncanakan dan   
menggunakan anggaran sesuai dengan 
hasil perhitungan yang ada. Dan juga 
sebaiknya pelaksanaan proyek 
dilaksanakan di antara bulan April – Juni 
dikarenakan kondisi cuaca yang dapat 
mendukung pelaksanakan proyek itu 
sendiri. 
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